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gi\clfs';’gd 12:82:;852 The_pur_pose of this study is to determine the effect of Ie_adership_style and work
Accepted : 14-02-2025 motivation on employee performance at CV Maxxindo Maju Perkasa in
Published: 16-02-2025 Tangerang, both partially and simultaneously. The method used is quantitative.

The sampling technique applied Slovin’s formula, resulting in a total sample of
77 employees. Data analysis includes validity tests, reliability tests, classical
assumption tests, multiple regression analysis, determination coefficient
analysis, and hypothesis testing. The analysis results show that the simple
regression equation is Y = 38.985 + 0.884X1, and based on the t-test between
the leadership style variable and employee performance, the calculated t-value
(t_hitung) is 4.606 > 0.678 t_table, indicating that leadership style affects
employee performance. The analysis also shows that the simple regression
equation is Y = 38.985 + 0.811X2, and based on the t-test between work
motivation and employee performance, the calculated t-value (t_hitung) is
3.100 > 0.678 t_table, indicating that work motivation affects employee
performance. Furthermore, the multiple regression equation is Y = 38.985 +
0.884X1 + 0.811X2, and the Adjusted R Square value is 0.721, meaning that
72.1% of the influence on employee performance is explained by leadership
style and work motivation, while the remaining 27.9% is influenced by other
variables.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada CV Maxxindo Maju Perkasa di Tangerang baik secara parsial maupun secara
simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus
slovin dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 77 karyawan. Analisis data menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi sederhana adalah Y = 38,985 +
0,884X1 dan berdasarkan uji t antara variabel gaya kepemimpinan dan kinerja karyawab didapatkan
nilai thing 4,606 > 0,678 twne Yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi sederhana adalah Y = 38,985 +
0,811X2 dan berdasarkan uji t antara variabel motivasi kerja dan kinerja karyawan didapatkan nilai thiwung
3,100 > 0,678 tune menunjukkan motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi berganda adalah Y = 38,985 + 0,884X1 + 0,811X2 dan
diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,721 hasil ini menunjukkan bahwa 72,1% mengandung
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arti pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan dan sisanya sebanyak 27,9% dipengaruhi oleh variabel lain

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Perusahaan yang berkinerja optimal adalah perusahaan yang mampu memaksimalkan

performa karyawannya dalam berbagai kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Kinerja yang baik dalam perusahaan dipengaruhi oleh tingkat motivasi kerja yang ada
pada setiap karyawan. Motivasi ini menjadi faktor pendorong utama yang membuat karyawan
bekerja lebih tekun dalam menjalankan tugas-tugas yang dipercayakan oleh perusahaan.

Dalam penelitian ini membahas mengenai CV. Maxxindo Maju Perkasa yang berlokasi di
Tangerang dan bergerak dalam sektor manufaktur. Yang mana peneliti memberikan acuan dengan
menggunakan variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. Efektivitas kepemimpinan dan dorongan
motivasi bagi karyawannya memiliki pengaruh yang berkaitan dengan bagaimana kinerja karyawan
berkesinambungan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Kinerja karyawan menurut Silaen (2021:67) merupakan hal sangat penting dalam suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan. Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja
individu karyawannya. Keberhasilan kinerja karyawan sebagai ujung tombak dari keberhasilan
perusahaan itu sendiri. Yang mana peneliti memberikan gambaran mengenai tabel penilaian kinerja
karyawan yang dilakukan oleh HRD setiap bulannya untuk memberikan data mengenai retensi
karyawannya yang sudah disesuaikan dengan indikator yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Penilaian Kinerja Karvawan OV, Maxxindo Maju Perkasa
di Tangerang Periode 2021 - 2023

Talium
MNa. Indilcator Target Eaoterangan
2021 2022 2023
1 Kualitas Kerja 100240 75% 70% &0% KE
2 Kuantitas Ferja 100%% 70% 73% T0%% C
3 Tanggung Jawab 100%% 7% 75%% T0% i
4 Eerja Sama 100%4 V3% 67%% 60%% KB
5 Inisianf 100%% 70% G4%% 60% KB
Rata-Rata 100%% | 71,6% | 69.8% 64 %% KB

Sumber: HED CV . Maxxindo Maju Perkasa (2024

Pemberian kategori pada tabel kinerja karyawan diatas didasarkan pada skala sebagai berikut:

Tabel 1.2
Skala Penilaian Kinerja Karyawan CV, Maxxindo Maju Perkasa
di Tangerang

No. Nilai (%) Kategori

1 90 - 100 S_.mgm Baik (SB)

2. 80 - 89 ‘Baik B)

3 70-79 Cukup (C)

4 60 - 69 Kurang Baik (KB)

5. =59 Sangat Tidak Baik (STB)

Sumber: HRD CV. Maxxindo Majyu Perkasa (2024)

Berdasarkan tabel kinerja karyawan di atas, maka peneliti menjelaskan bahwa setiap jabatan
memiliki target kinerja yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Tetapi, pada kenyataannya, pada
karyawan CV. Maxxindo Maju Perkasa di Tangerang pada tahun 2021 hingga 2023 memiliki nilai
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kinerja karyawan dalam kategori “kurang baik”. Bahkan pada tahun 2023, memiliki presentase
paling rendah yaitu 64% dibanding tahun — tahun sebelumnya. Maka hal ini sangat kurang dari
target yang sudah ditentukan. Hal ini sepatutnya menjadi bahan pertimbangan bagi CV. Maxxindo
Maju Perkasa di  Tangerang. Pertimbangan ini sepatutnya mencakup mengenai gaya
kepemimpinan dan juga motivasi kerja yang dibahas dalam penelitian ini

Tidak tercapainya target dalam penilaian kinerja karyawan salah satunya dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan. Menurut Waedoloh (2022:42) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah
pola perilaku pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya, pengertian gaya kepemimpinan
disi dinamis, gaya kepemimpinan dapat berubah-ubah tergantung pengikut dan situasinya.
Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti menjelaskan mengenai data berupa target program
kerja yang dilakukan oleh pimpinan CV. Maxxindo Maju Perkasa dan juga realisasinya pada tahun
2023 sebagai berikut:

Tabel 1.3
Data Target Program Kerja CV. Maxxindo Maju Perkasa
di Tangerang Periode 2021 - 2023

0%

dan evaluzei angzaran bulanan

No. Tahumn Target Tahunan Keterangan Realizasi
1 Peninglatan Meningkatkan penstrasi pazar melaloi inovast Penimgkatan
- Panjualan 20% produk dan stratess disital marksting penjualan 12%
Menzurang: Biaya - - . .
L Menckan Bizva opeasional dengan awd:it rotin e mas
2 Opmsl;ggi_ebe_ar dan evaluzsi angzaran bul Efizien=i 8%
Pengurangan Memberikan pelatihan dan pengambangan kanr o
3 nenover 13% bagi karvawan Peng gan 4%
2021 Meningkatican
. Eﬁ“?'m Implementasi teknologi untik peningkatan Penjualan 43500
- d;;E.EJE. Pm;uk produktrvitas dan penskanan wakin henti mesin produk
dalam 1 tzhum
Penzuransan
3 P‘Iﬂg“’r‘?‘gm“"ﬁm Meninzkatkan efisiensi distribusi wakin pengiriman
peneiriman 10%% G
P Peninglatan Meningkatkan penstrasi pazar melaloi inovast Penimgkatan
- Panjualan 20% produk dan stratess disital marksting penjualan 10%
Mengurangi Biaya - ; - - .
7 Operasional sehasar Menckan Bizva opeasional dengan awd:it rotin Efisiensi 694

peneiriman 10%%

Pengurangan Memberikan pelatihan dan pengambangan kanr 7o,
5 nnover 1394 bazi karvawsn Perg gan T
2022 Meningkatian
o Eﬁ“?'m Implementasi teknologi untik peningkatan Penjualan 52.060
N d;;E.EJE. Pm;uk produktrvitas dan penskanan wakin henti mesin produk
dalam 1 tzhum
Penzuransan
10. P‘Iﬂg“’r‘?‘gm“"ﬁm Meninzkatkan efisiensi distribusi wakin pengiriman
penziriman 10%: 305
1 Peninglatan Meningkatkan penstrasi pazar melaloi inovast Penimgkatan
: Panjualan 20% produk dan stratess disital marksting penjualan 17%
Menzurang: Biaya - - . .
- - Menckan Bizva opeasional dengan awd:it rotin o
12 Opmsl;ggi_ebe_ar dan evaluzsi angzaran bulanan Efizien=i 9%
Pengurangan Memberikan pelatihan dan pengembangan karir o
13. rurnover 159 bast karvawan Pengurangan 3%
2023 Meningkatican
4 Eﬁﬂﬂm Implementasi teknologi untik peningkatan Penjualan 47.190
GD.EIIJGI Produl produktrvitas dan penskanan wakin henti mesin produk
dalam 1 tzhum
Penzuransan
15. Pengurangan waktu Meningkatkan efisiensi distribusi waktu pengiriman

4%

Sumber: HRD CV. Maxxindo Maju Perkasa (2024)

Ditinjau dari data target tahunan pada tahun 2023 yang dilakukan oleh pimpinan CV.
Maxxindo Maju Perkasa maka dapat dijelaskan bahwa perusahaan menargetkan untuk
meningkatkan penjualan sebesar 20% dari tahun sebelumnya tetapi hanya terealisasi sebesar 12%
kemudian untuk pengurangan biaya operasional yang dilakukan dengan target 30% hanya dapat
dicapai efisiensinya 8%. Tidak hanya itu, untuk target mengenai pengurangan turnover,
peningkatan produksi dan juga pengurangan waktu pengiriman juga tidak mencapai target. Hal ini
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perlu ditinjau kembali oleh CV. Maxxindo Maju Perkasa jika ingin meningkatkan Kkinerja
karyawannya.

Cabel 1.4
Pra Survel Gaya Kepomimpinan CV. Maxxindo Maju FPerkasa di Tangerang

Neo. Purnyataan Jumiah [ Ya | Presentaxe | Tidak [ Preventaze
Suyn
mempertimbangloan
1 berbapa: alternatf 30 12 0% 18 60%%
sobelum mengambil
keputiusan

Suyn dapat
memberan
semangat kepada

2. | rekan kerja atan 30 14 SELIY 16 CETIN
bawahan untuk
Mencapal tujuan
beranma

Saya dapat
menyampaidian
wnformanst dengan
jelan dun mudah
dipahami oleh orang
Amin.

Saya mampa
memberikan arahan
yang (elax kepada
bawahan dalam

A0 18 6G0% 12 40%

A0 22 73% 8 27%

menjalankan
TUZASY A,

[aye tetap tenang
dan tdak terbawa
5 EMORE AdAT 30 19 G3%% n 37%%
menghadapi tekanan

Josrin, ALV D
Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Hasil prasurvei mengenai gaya kepemimpinan menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan arahan kepada bawahan, menyampaikan
informasi dengan jelas, serta tetap tenang saat menghadapi tekanan kerja. Namun, masih terdapat
sebagian yang kurang mempertimbangkan alternatif sebelum mengambil keputusan dan belum
sepenuhnya mampu memotivasi rekan kerja untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini
mengindikasikan adanya ruang untuk pengembangan keterampilan kepemimpinan agar dapat lebih
efektif dalam mengarahkan tim serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif.

Tidak hanya mengenai gaya kepemimpinan, motivasi kerja juga ikut andil dalam naik dan
turunnya kinerja karyawan pada CV. Maxxindo Maju Perkasa yang mana motivasi kerja sendiri
menurut Ramdhona (2022:67) berakar pada kebutuhan dasar manusia, seperti kebutuhan akan
pencapaian, afiliasi, dan kekuasaan, yang memengaruhi individu dalam mencapai tujuan pribadi
dan profesional. Dalam konteks kerja, motivasi mendorong karyawan untuk menyelesaikan tugas
dengan kualitas tinggi dan berpartisipasi aktif dalam organisasi. Oleh karena itu maka peneliti
memberikan data berupa target yang harus dicapai oleh karyawan CV. Maxxindo Maju Perkasa
pada tahun 2023 dan juga realisasinya sebagai berikut:

Tabel 1.5
Data Target CV. Maxxindo Maju Perkasa
di Tangerang Perviode 2021 . 2023

A Jabaran /| o | Realizusi
i Divisi T T 2021 2022 2023
\ Balae Jumlah 60.000 43.500 52.060 47.190
penjualan Produk Produk Produk Produk
Ketepatan 100% 7% s2e 599
2 | Keuangan | Laporan | laporan tepat | 6770 laperan | 639 laporan | 39% laporan
Kauangan ki tepat waktu tapat waktn tepat waktu
Tinglat Pengurangan
Pangurangan | Pengurangan [ Pengurangan
3 » L
! HRD PP a0 N~ awnover 4% | nonover 7% | aurmover 3%
Produk Produksi Praduksi Produksi Produkal
B Produks Produk. 20.000 67.000 65.000 61.000
e produk produk produk produk
W, 100% BO0% 92% 83%
5 Logistik P Ppongiriman penginman pengiriman pengirinan
GNEIAMAD | papat waktu | tepat waktu topat walktu tapat waktu
Rasolust 1046 0% s TN
6 1 Macatah prrbaikan porbaikan porbaikan porbaikan
masalah masalab mazalah mavalah

Sumber: HRD CV, Maxxindo Maju Perkasa (2024)

Dari data diatas menjelaskan bahwa target yang ditentukan oleh perusahaan dengan tugas —
tugas sesuai dengan jabatan. Sales memiliki tugas untuk melakukan pemasaran dari target produk
sebanyak 60.000 yang mana realisasinya hanya berkisar sebanyak 43.000 produk. Kemudian pada
divisi keuangan dengan tugasnya yaitu memberikan laporan keuangan pada perusahaan yang mana
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targetnya sebanyak 100% kemudian realisasinya 67% pada laporan ketepatan waktu kemudian pada
jabatan dan divisi lain seperti HRD, tim produksi, logistik dan IT juga memiliki target — target dan
realisasi yang mana tidak ada satupun target dan divisi yang bisa mencapai target yang sudah
ditentukan oleh CV. Maxxindo Maju Perkasa.

Tabel L&
‘f‘lv;\-l_'_\}vl Motivasi Kerja CV. Maxxindo Maju Perkara di Tangerang
N

No. | Pernyataan Jumiah | Va | Presentase | Tidak | Presentase

Hasil prasurvei mengenai motivasi kerja menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki kedisiplinan tinggi dalam hal kehadiran serta mampu bekerja secara efisien sesuai dengan
target yang ditetapkan. Banyak juga yang menunjukkan sikap proaktif dalam menyelesaikan tugas
tanpa harus menunggu perintah. Namun, masih ada sejumlah responden yang merasa kurang puas
dengan pekerjaannya serta mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. Hasil ini
mengisyaratkan perlunya peningkatan motivasi kerja melalui berbagai strategi, seperti pemberian
apresiasi atau peningkatan kesejahteraan, agar karyawan lebih termotivasi dan produktif dalam
menjalankan tugas mereka.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara
berulang.

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak.
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2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar angoota sampel

4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2019:139) berpendapat "uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain".

d. Uji Regresi Linier

Menurut Sugiyono (2021:277) berpendapat "regresi liniersederhana digunakan untuk
mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier saru
variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel tergantung”.
Menurut Sugiyono (2021:277) berpendapat "analisis regresi digunakan untuk melakukan
prediksi bagaimana perubahan nilai variabeldependen bila nilai variabel independen
dinaikan/diturunkan”.

e. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan.

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

g. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2021:213) berpendapat "hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan™. Dengan demikian hipotesis
penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Tabel 4.10
Uji Validitas Gaya Kepomimpinan (X1)
No. | . o Pornyataan e Yuitong [ Fang | Keterangan
1 Pimpinan CV. Maxxindo Maju Perkasa selalu 0,505 | 0,186 Valid

mempertimbangkan masukan dari karyawan
Pimpinan CV. Maxxindo Maju Perkasa mampu
2. | menyelesaikan permasalahan yang kompleks 0,671 | 0,186 Valid
dengan keputusan yang jelas dan tegay
Pemimpin CV. Maxxindo Maju Perkasa dapat
memberikan dorongan positif kepada karyawan
Pimpinan CV. Maxxindo Maju Perkasa
4 memberikan penghargaan atas pencapaian 0,658 | 0,180 Valid
karyawannya
Pimpinan CV. Maxxindo Maju Perkasa selalu
5| terbuka untuk menerima saran dan kritk dagi 0,527 | 0,186 Valid
karyawannva
Pumpian CV. Maxxindo Maju Perkasa mampu
6 membenkan arahan kena dengan jelas dan mudah | 0,442 | 0,186 Vahd
e desk: ditegakkan d baik
Aturan tanpa deskriminas: ditegakkan dengan bail ali
4 oleh pimpinan CV. Maxxindo Maju Perkasa 9338 0189 Vald
8. lé:xﬂxk antar karyawan dapat ditangam dengan 0.606 | 0,186 Valid
Pumpinan CV. Maxxindo Maju Perkasa tetap - . robi
2 tenang dan profesional dalam situas kerja apapun 0477 Q186 Valid
Pimpinan CV. Maxando Maju Perkasa mampu
10. | menyaga hubungan yvang baik dengan 0,554 | 0,186 Vahd
k.

0,538 | 0,186 Vahd

ALY WAV
Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dari pernyataan nomor
1 hingga 10 memiliki nilai lebih dari 0,186. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
nilai variabel Gaya Kepemimpinan (X1) rhiung > faber dan semua pernyataan
dikatakan valid.

Tabel 4.11
Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)
No. Pernyataan Tuitang | Tane | Keterangan
Saya selalu mengikuti aturan dan prosedur kerja ) sl
) yang bcdaku di CV. NLaxmndo Maju Perkasa 05713 10,180 Valid
5 | Sayasening mcnaw;rtcan 1de baru untuk 0,637 | 0,186 Valid
meningkatkan efektivitas kerja
3. Saya berinisiatif menyelesaikan tugas tambahan 0.675 | 0.186 Valid
diluar jam kerja saya
4. | Saya selalu fokus pada penyelesaian tugas 0,616 | 0,186 Valid
5 Saya merasa bertanggung jawab penuh atas 0.625 | 0,186 Valid
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya
6. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai 0,624 | 0.186 Valid

dengan tenggat waktu yang telah ditentukan
Saya merasa puas dengan fasilitas dan dukungan ot
7 vang diberikan CV. Maxxindo Maju Perkasa 0,638 | 0,186 Valid

8 f:;’: merasa nyaman dengan lingkungan kerja 0.712 | 0.186 Valid
9. Saya bekerja dengan efisien dan menghindari 0.629 | 0.186 Valid

penundaan vang tidak perlu
Saya selalu berusaha mencapai target kenja vang ,

19 telah ditetapkan oleh CV. Maxxindo Maju Perkasa 0,520 | 0.186 Valid

Sumber: Data Diolah Penelit (2024)

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja (X2) dari pernyataan nomor 1
hingga 10 memiliki nilai lebih dari 0,186. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
nilai uji validitas variabel Motivasi Kerja (X2) rnitung > rtabel dan semua pernyataan
dikatakan valid.
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Tabel 4.12

Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

No.| ___Pernyataan s | Fowa | Keterangan

Saya selalu memastikan hasil pekerjaan saya

1 sesuar dengan standar CV Maxxindo Mayju 0.685 [ 0,186 Vahd
Perkass
Secara konsisten saya menghasilkan ouepur

2 kera yang memuaskan bag: OV Maxxando 0,609 | 0,186 Vahd
Maju Perkasa

3 Saya welalu bekerja secara produkuf untuk 0.549 | 0.186 valid
menyelesaikan semua tugas
Saya mampu menangani beban keqja vang B ot

& diberikan tanpa menurunkan kualitas hasil 37T | 0180 Valid
Saya bertanggung jawab penuh atas setiap 0.675 | 0.186 valid
pekenaan yang saya lakvkan

a. | Saya siap menerima konsekuens: atas hasil dari 0.709 | 0.186 valid
pekenaan yang saya selosaikan

’ Saya selalu membantu rekan kena dalam 0.584 | 0.1806 valid
'“.'-’Il':lll;ll 'Iull“'\ ‘”"I HAA
Sava berkontribusi dalam diskus: atau kegiatan y

) 0,492 | 0

e dalam CV Maxxindo Maju Petkasa 0,49 &:186 Valid

9. Sava sering men}bcnk:m saran dan ide ux)l\fk 0.52% | 0,186 Valid
_meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja

10. bay;\‘mengn_m‘hll l:?n_gl_:ah p_roakuf untuk 0,647 | 0,186 Valid
menyelesakan pekerjaan tambahan

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan (Y) dari pernyataan nomor 1
hingga 10 memiliki nilai lebih dari 0,186. Maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
nilai variabel Kinerja Karyawan (Y) rnitung > tabel dan semua pernyataan dikatakan valid.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.13 Uji Reliabilitas

Srllnx\i)cx"' Data Diolah Peneliti (2634) '

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dalam penelitian maka dapat dijelaskan bahwa nilai
Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja karyawan (Y) secara
berturut — turut memiliki nilai 0,777 kemudian 0,840 dan 0,805 yang mana lebih dari
kriteria minimal yaitu 0,60 maka ketiga variabel memiliki nilai reliabel dan bisa

melanjutkan pada uji selanjutnya.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Berdasarkanxhasil ujixnormalitas dengan menggunakan ujixKolmogorov-Smirnov maka
didapatkan signifikansixsebesar 0,200xyang mana nilai inixlebih tinggi darixkriteria nilai
pengujiannya yaitu 0,50 makajdapat diasumsikan bahwa data berdistribusijnormal yang

Tabel 4.14 Uji Normalitas

i Cronbach’s Kriteria oo
No. Variabel Alpha Minimal Kesimpulan
1. Gaya Kepemimpinan (X1) 0,777 0,60 Rehabel
2 Motivasi Kerja (X2) 0,840 0,60 Reliabel
3. | Kinerja Karyawan (Y) 0,803 0,60, Reliabel

One-Sample Kolmogorov-Smirnoyv Test

Unsgtandardized
Residual

N 77
Normal Parameters*® Mean 0000000
2 = s Std. Deviation | 416118154
Most Extreme Differences [ Absolute 088
Positive 054

Negative -.088

Test Statistic 088
Asymp, Sig. (2-tailed) 20004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data. )
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This 15 a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Diolah Penelits (2024)
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kemudian dibuktikan dengan menggunakan kurva normal denganjmenggunakan grafik P-
PjPlot sebagaijberikut.

Normal M. Flat of Moy ol
Minera Kary

BExpectad Cax Prot

Obrerved Cum Prob

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)
Gambar 4.2
Uji Normalitas (P P Plot)

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan P-P Plot pada kuesioner dengan variabel
GayaxKepemimpinan (X1), MotivasixKerja (X2) danxKinerja Karyawanx(Y) yang mana
dapatxdiasumsikan bahwa titik — titik mengikuti garis diagonal yang menyebar sejajar
dengan garis maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.15
Uji Multikolincaritas
Coeafficionts”
Clollinearity Statistics

Moaodel Tolerance VIF

1| (Conatant)
Gayn Kepermimpinan 978 1023
Motsvast Kenga 978 1023

a_ Dependent Vanable. Kinergn Karynwan

Sumber: Data Diolah Peneliti (20241)

Nilai tolerance pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) adalah
sebesar 0,978 yang mana nilai ini sesuai dengan ketentuan yang harus lebih dari 0,10 atau
nilai tolerance 0,978 > 0,10. Sedangkan nilai VIF pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
dan Motivasi Kerja (X2) adalah 1,023 yang mana nilai ini sesuai dengan ketentuan yang
mana harus lebih kecil dari 10 atau 1,023 < 10. Sehingga dalam penelitian ini dapat
diasumsikan tidak terjadi multikolineritas.

C. Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menjelaskan bahwa nilai Durbin-Watson adalah 1,851
yang mana mendekati nilai 2 maka nilai ini mendekati angka 2 dan dapat diasumsikan tidak
terdapat autokorelasi dalam penelitian ini

Tabel 416 Uji Autokorelasi
Model Summary® :
Adjusted R Sed. Error of the Dt brins

Square | Estimate Watson

R 1Y _ai704] 1.851
LS 1 Motivas: Kerja, Gaya Kepemu
b. Dep 1 pal Yawad
Sumber: Data Diolah Peneling (2024)

BPSTRS
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d. Uji Heteroskedastisitas

Frgwaect Thawtiw Iider
]

Mo essien Samndartires Fiownted varss
Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)
Gambar 4.3

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa titik-titik data
menyebar disekitar angka nol, dan tidak mengumpul disatu titik. Penyebaran titik-titik data
tersebut juga tidak membentuk suatu pola. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi
penelitian ini tidak mengalami permasalahan heterokedastisitas .

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4,17 Analisiz Regresi Linear Sederhana Variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefficionts
Model B Std. Error Beta t Sig
1] (Constant) 18 985 7.990 4.879].000
Caya Kepemimpinan 884 138 971]4.606 | .006
Dependent Vanable: Kinena Karyvawan

n
Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel uji regresi linear sederhana variabel Gaya Kepemimpinan (X1) diatas
didapatkan rumus:

Y = 38,985 + 0,884X1

Berdasarkan tabel di atas, koefisien regresi sederhana melibatkan nilai konstanta sebesar
38,985. Jika dimasukkan ke dalam persamaan, maka diperoleh rumus Y = 38,985 + 0,884.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada Gaya Kepemimpinan (X1)
akan meningkatkan Kinerja Karyawan (YY) sebesar 0,884, dengan nilai konstanta sebesar
38,985.

Tabel 4,18 Analisis Regresi Linear Sederhana Motivasi Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1| (Constant) 38.985 7.990 4.879].000
Motivasi Kerja 811 107 1.012]3.100|.020
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel uji regresi linear sederhana variabel Motivasi Kerja (X2) diatas didapatkan
rumus:

Y =38,985 + 0,811X2

Berdasarkan tabel di atas, koefisien regresi sederhana melibatkan nilai konstanta sebesar
38,985. Jika dimasukkan ke dalam persamaan, maka diperoleh rumus Y = 38,985 + 0,811.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada Motivasi Kerja (X2) akan
meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,811, dengan nilai konstanta sebesar 38,985
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Tabel 4,19 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients"
Unstandardized
Coefficients
odel B Std. Error Deta t Sig

Standarchzed
Coefficients

=L

(Constant) 38.985 7.990 1.879[.000
Gaya Kepemimpinan 884 138 97114 606|006
Motivasi Kerja 811 107 1012(3100( 020

a. Dependent Vanable: Kineria Karvawan
Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

a. Nilaijkonstanta sebesar 38,985 mengindikasikan bahwa jikajvariabel Gaya Kepemimpinan
(X1)jdan variabel MotivasijKerja (X2) bernilai nol, maka KinerjajKaryawan (Y) tetap
memiliki nilai awal sebesar 38,985. Dengan kata lain, nilai konstanta ini merepresentasikan
dasar atau titik awal Kinerja Karyawan () ketika kedua variabel independen tersebut tidak
memberikan kontribusi apapun.

b. Nilai koefisien variabel Gaya Kepemimpinan (X1) sebesarj0,884 yang artinyajjika variabel
GayajKepemimpinan (X1) meningkatjsatu satuan dan variabeljMotivasi Kerjaj(X2)
dianggap konstan, makajvariabel Kinerja Karyawanj(Y) akan naikjsebesar 0,884.

c. Nilai koefisienxvariabel Motivasi Kerjax(X2) sebesar 0.811 yangxartinya jikaxvariabel

Motivasi Kerjax(X2) meningkat satuxsatuan dan variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
dianggap konstan, maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan naik sebesar 0,811.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4.21 Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Gaya Kinerja
Kepemimpinan Karyawan

Gaya Pearson Correlation 1 873
Kepemimpinan Sig. (2-tmled) 529
Kinerja Karyawan | Pearson Correlation 873 1

Sig (2-tailed) 529

N 77 77

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hubungan antara variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kinerja
Karyawan (Y) memiliki nilai sebesar 0,873. Jika nilai tersebut dianalisis menggunakan skala
interval untuk menginterpretasikan kekuatan hubungan, maka hubungan ini termasuk dalam
kategori "sangat kuat." Artinya, Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh yang signifikan
dan sangat kuat terhadap Kinerja Karyawan (Y), menunjukkan adanya korelasi yang positif
dan cukup besar antara kedua variabel tersebut.

Tabel 4.22 Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Motivas: Kerja
(X2) Terbhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
L Mouvaw Kenae | Kinenga Karyawan
Motivas: Kena | Pearson Correlation 1 8§22
Sig (2-tmled) | R47
N 77 77
Kinena Karyawan Pearson Conrelation | 822 I
Sig (2-tasled) 847
B ) ) N 77

Sumber: Data Diolals Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, hubungan antara variabel Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja
Karyawan (Y) memiliki nilai sebesar 0,822. Jika nilai tersebut dianalisis menggunakan skala
interval untuk menginterpretasikan kekuatan hubungan, maka hubungan ini termasuk dalam
kategori "sangat kuat." Artinya, Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan dan
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sangat kuat terhadap Kinerja Karyawan (), menunjukkan adanya korelasi yang positif dan
cukup besar antara kedua variabel tersebut.

Tabel 4.23 Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Gava Motivast Kmena
:chcnumpu:an' Kerja Karyawan

Gaya l?u::ur. Correlation 1 748 873
Kepemumpinan | Sig (2-tailed) : ! 128 229

N 7 77

P, 13 13
Motivast Kerja | Pearson Correlation | T48] 1 822

Sag. (2-tasled) ! 1981 847
Kinera Pearson Correlation | 873} 822 !
Karyawan Seg. (2-tasled) ! 5291 847

N 77 77

Sumber: Data Diolah Penelits (2024 E.

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi secara simultan, hubungan antara variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
menunjukkan hasil yang signifikan. Secara spesifik, hubungan antara Gaya Kepemimpinan
(X1) dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,873. Jika nilai ini
diklasifikasikan menggunakan skala interval koefisien korelasi, maka hubungan tersebut
termasuk dalam kategori “sangat kuat.” Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki kontribusi yang besar terhadap peningkatan
Kinerja Karyawan (Y).

5. Analisis Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen (X)
mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen (Y). Melalui uji ini, peneliti
dapat menentukan seberapa besar faktor seperti Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 4.24 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model| R |R Square| Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 0744 865 .721 4.21704
a. Predictors: (Constant), Motivast Kerja, Gaya Kepemimpinan

b. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah Penelit: (2024)

Pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai adjusted R Square mencapai 0,721 atau setara
dengan 72,1%. Angka ini menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2), secara bersama-sama mampu menjelaskan
kontribusi terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Karyawan (Y), sebesar 72,1% pada
CV. Maxxindo Maju Perkasa. Dengan kata lain, hampir seluruh variasi atau perubahan
dalam Kinerja Karyawan (Y dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut

Namun, sisanya sebesar 27,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian ini. Faktor-faktor tersebut mungkin mencakup aspek-aspek seperti
motivasi kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, dan berbagai variabel eksternal lainnya
yang juga memiliki potensi memengaruhi Kinerja Karyawan (Y). Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) adalah faktor penting,
ada variabel tambahan yang juga perlu diperhatikan untuk mendapatkan gambaran yang
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lebih komprehensif tentang apa saja yang memengaruhi Kinerja Karyawan (YY) secara

keseluruhan.

6. Uji hipotesis

Tabel 4.25 Uji t Secara Parsial Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1| (Constant) 38.985 7.990 4.879(.000
Gaya Kepemimpinan 884 138 971 [4.606 | .006
a. Dependent Variable: Kinerja Karyvawan

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Uji hipotesis yang dilakukan untuk menilai pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap
Kinerja Kayawan (Y) menghasilkan nilai thitung Sebesar 4,606. Jika dibandingkan dengan ttapel
sebesar 0,678, nilai thiung lebih besar (4,606 > 0,678) dan bernilai positif. Selain itu, hasil uji
juga menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,006, yang lebih besar dari 0,05 atau (0,006 <
0,05). Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis
alternatif (H:) diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Temuan ini menunjukkan
bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Karyawanj(Y).

Tabel 4.26 Uji t Secara Parsial Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1[(Constant) 38.985 7.990 4.879(.000
| Motivasi Kerja 811 107 1.012]13.100|.020
a. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Uji hipotesis yang dilakukan untuk menilai pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja
Kayawan (Y) menghasilkan nilai thitung Sebesar 3,100. Jika dibandingkan dengan tinel Sebesar
0,678, nilai thiung lebih besar (3,100 > 0,678) dan bernilai positif. Selain itu, hasil uji juga
menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,020, yang lebih besar dari 0,05 atau 0,020 < 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif
(H.) diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Motivasi Kerja
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Temuan ini menunjukkan Motivasi Kerja (X2)
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 4.27 Uji F

ANOVA?*
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 7.196 2 3.598 15.202 .007®

Residual 1315973 74 17.783

Total 1323.169 76
a. Dependent Varnable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, nilai Fnitung yang diperoleh dari hasil pengujian adalah sebesar 15,202.
Sementara itu, nilai Fiupel, yang diperoleh dari tabel distribusi F, adalah sebesar 3,97. Karena
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Fhitng 15,202 lebih besar daripada Fber 3,97, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen, yaitu Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2), secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Karyawan (Y)
pada CV. Maxxindo Maju Perkasa. Selain itu, hasil uji signifikansi menunjukkan nilai sebesar
0,007, yang jauh lebih kecil dari ambang batas signifikansi 0,05. Hal ini semakin memperkuat
kesimpulan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersamaan
berpengaruh dan signifikan terhadap peningkatan Kinerja Karyawan (Y). Dengan demikian,
dapat dipastikan bahwa kedua variabel independen tersebut memainkan peran penting dalam
memengaruhi Kinerja Karyawan (Y) di CV. Maxxindo Maju Perkasa.

KESIMPULAN

Berikut ini merupakan kesimpulan dalam penelitian yang membahas mengenai pengaruh Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), maka di uraikan
sebagai berikut:

1. Pernyataan dengan nilai tertinggi pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) adalah "Pimpinan
Cv. Maxxindo Maju Perkasa tetap tenang dan profesional dalam situasi kerja apapun” dengan
rata-rata nilai 4,4, yang termasuk kategori “sangat baik.” Berdasarkan persamaan regresi Y =
38,985 + 0,884, setiap peningkatan satu satuan pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) akan
meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,884. Nilai konstanta sebesar 38,985
menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel X1, Kinerja Karyawan tetap berada pada
nilai awal tersebut.

2. Pernyataan dengan nilai tertinggi pada variabel Motivasi Kerja (X2) adalah "Saya bekerja
dengan efisien dan menghindari penundaan yang tidak perlu” dengan rata-rata nilai 4,4, yang
termasuk kategori “sangat baik.” Berdasarkan persamaan regresi Y = 38,985 + 0,811, setiap
peningkatan satu satuan pada variabel Motivasi Kerja (X2) akan meningkatkan Kinerja
Karyawan (YY) sebesar 0,811. Nilai konstanta sebesar 38,985 menunjukkan bahwa meskipun
variabel X2 tidak memengaruhi, Kinerja Karyawan tetap memiliki nilai dasar sebesar 38,985.

3. Pernyataan tertinggi pada variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah "Saya mampu menangani
beban kerja yang diberikan tanpa menurunkan kualitas hasil" dengan rata-rata nilai 4,4, yang
juga termasuk kategori “sangat baik.” Nilai konstanta sebesar 38,985 mengindikasikan bahwa
Kinerja Karyawan tetap memiliki dasar nilai tersebut variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) dan Motivasi Kerja (X2) memberikan kontribusi langsung. Hal ini menunjukkan bahwa
Kinerja Karyawan (Y) memiliki titik awal yang baik, bahkan tanpa adanya pengaruh dari
kedua variabel independen.
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